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BAB III  

METODE  PENELITIAN  

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

semata-mata bertujuan mengetahui keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu 

maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum 

(Sutrisno Hadi, 1991: 3). Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah 

metode survei dengan teknik tes dan pengkuran. Menurut Suharsimi Arikunto 

(2006: 312), metode survei merupakan penelitian yang biasa dilakukan dengan 

subjek yang banyak, dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat atau 

informasi mengenai status gejala pada waktu penelitian berlangsung. Informasi 

yang diperoleh dari penelitian survei dapat dikumpulkan dari seluruh populasi 

dan dapat pula dari sebagian populasi. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah kondisi fisik dan keterampilan bermain 

sepak bola. Adapun definisi operasional masing-masing variabel dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan yaitu:  

1. Profil yaitu suatu keadaan kondisi fisik sesuatu yang mengacu pada data 

yang diperoleh dari orang-orang yang terlibat didalam klub tersebut. Data-

data yang menampilkan profil tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk 

grafik, diagram, atau deskripsi kalimat yang menggambarkan keadaan nyata 

dari profil yang dimaksud. 
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2. Kondisi fisik adalah kemampuan atlet sepak bola klub Persopi Piyungan 

Bantul dalam memfungsikan organ-organ tubuh untuk melakukan aktivitas 

fisik. Adapun definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kecepatan adalah kemampuan atlet sepak bola klub Persopi Piyungan 

Bantul untuk melakukan gerakan secara berturut turut dalam waktu yang 

singkat. Dalam peneltian ini, kecepatan diambil dengan tes lari 60 meter, 

dengan menggunakan satuan tes lari 60 meter. 

b. Kelincahan merupakan kemampuan atlet sepak bola klub Persopi 

Piyungan Bantul untuk mengubah arah tubuhnya dengan cepat. 

Kelincahan merupakan gabungan dari beberapa unsur power dan 

kelentukan. Kelincahan dalam penelitian ini diukur menggunakan illinois 

agility run test dengan satuan detik. 

c. Daya tahan aerobik adalah kemampuan atlet sepak bola klub Persopi 

Piyungan Bantul untuk melakukan gerakan secara terus menerus dalam 

waktu yang lama diukur menggunakan tes multi tahap (multi stage test) 

dengan satuan ml/kg/min.   

3. Keterampilan bermain sepakbola yaitu kemampuan yang dimiliki oleh 

setiap individu dalam bermain sepakbola yang diukur dengan tes 

keterampilan bermain sepakbola dari pengembangan tes kecakapan “David 

Lee” (Subagyo Irianto, 2010: 152-156), dengan satuan detik. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2007: 55) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

disimpulkan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101) populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet 

sepak bola klub Persopi Piyungan Bantul. Populasi tersebut terdiri atas 23 atlet, 

dan selanjutnya akan dijadikan sampel penelitian, sehingga disebut penelitian 

populasi/total sampling. 

D. Intrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya akan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2003: 136). Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan 

pengukuran. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk 

pengambilan data terdiri atas empat item tes, yaitu: 

a. Tes Kondisi Fisik 

1) Kecepatan (Lari 60 Meter) 

Tes kecepatan lari 60 m memiliki validitas sebesar 0,950 dan 

reliabilitas sebesar 0,960 (Depdiknas, 2012: 24).  
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2) Kelincahan 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah Illinois 

Agility Run Test. Validitas tes menggunakan logical validity dan 

reliabilitas sebesar 0,920 (dalam skripsi Renyta, 2012).  

3) Daya Tahan Aerobik 

Instrumen yang digunakan untuk melakukan tes daya tahan aerobik 

peneliti menggunakan tes multi tahap (multi stage test). Validitas tes 

menggunakan logical validity dan reliabilitas sebesar 0,860 

(Sukadiyanto, 2009: 49).  

b. Tes Keterampilan Bermain Sepakbola 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan bermain sepakbola, yaitu dengan tes pengembangan “David 

Lee” (Subagyo Irianto, 2010: 152-156). 

1) Gambar dan Arena Tes 

 
Gambar 6. Tes Keterampilan Bermain Sepakbola 

(Subagyo Irianto, 2010: 152-156) 
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2) Alat dan Perlengkapan 

a) Bola Ukuran  5  =  9 buah 

b) Meteran Panjang =  1 buah 

c) Cones Besar  = 5 Buah 

d) Pancang 1.5 m = 10 buah 

e) Gawang kecil untuk passing bawah ukuran 60 cm & lebar 2m 

f) Pancang 2 m = 2 buah 

g) Stopwatch = 1 buah 

h) Pencatat skor/hasil (ballpoint, blanko tes, scorepad) 

i) Kapur gamping 

j) Petugas lapangan 3 orang (pencatat waktu, pencatat skor/hasil, 

pencatat unsur teknik (judge). 

3) Petunjuk Pelaksanaan 

Ketentuan Umum: 

a) Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan untuk testi. 

b) Sebelum melakukan tes, testi melakukan pemanasan selama 5-10 

menit. 

c) Testi bersepatu bola. 

d) Testi mendapatkan penjelasan dan peragaan tentang cara 

melakukan tes yang baik dan benar dari seorang instruktur atau 

testor. 

Pelaksanaan: 

a) Testi berdiri di kotak start (kotak 1) sambil memegang bola. 
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b) Setelah aba-aba ”ya”, testi memulai tes dengan menimang nimang 

bola di udara dengan kaki, minimal sebanyak 5 kali. 

c) Kemudian bola digiring sebanyak 8 buah, dimulai dari sisi kanan. 

d) Setelah melewati pancang yang terakhir (ke-8) bola dihentikan di 

kotak ke-2. 

e) Testi mengambil bola di kotak berikutnya untuk melakukan 

passing rendah dengan diawali bola hidup/bergerak pada batas 

yang telah ditentukan sebanyak 2x (dengan kaki kanan 1x dan kiri 

1x), bola harus masuk ke gawang yang telah ditentukan dan jika 

gagal diulangi dengan kaki yang sama dengan sisa bola berikutnya. 

f) Testi melakukan seperti “5” tapi dengan menggunakan passing atas 

dan diarahkan ke gawang yang telah ditentukan sebanyak 2 kali 

dengan kaki yang tebaik. Jika gagal diulangi dengan sisa bola 

berikutnya. 

g) Mengambil bola di kotak ke-2 untuk kemudian digiring (dribble) 

dengan cepat menuju kotak finish (kotak ke-3), bola harus benar-

benar berhenti di dalam kotak. 

Catatan: 

a) Stopwatch dihidupkan setelah perkenaan kaki dengan bola yang 

pertama kali. 

b) Setiap kesalahan yang dilakukan oleh testi harus diulang/dimulai 

dari tempat terjadinya kesalahan, stopwatch tetap berjalan. 

c) Setiap testi diberi 2 kali kesempatan. 
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d) Pelaksanaan tes kecakapan ini, diukur dengan waktu jadi harus 

dilakukan dengan cepat dan cermat 

e) Pensekoran: mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga finish 

dalam satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2007: 308). Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah tes dan pengukuran. Penelitian diawali dengan 

memberikan pemanasan kepada testi untuk mengurangi resiko cidera saat 

melakukan tes. Sebelumnya peneliti memberikan petunjuk yang harus 

dilakukan oleh testi agar tidak terjadi kesalahan saat melakukan tes. Tiap-

tiap item tes dilakukan sebanyak 2 kali dan hanya diambil nilai atau hasil 

yang terbaik saja. Dalam pengambilan data ini testi melakukan tes 

berangkaian dengan satu kali melakukan secara bergantian, setelah semua 

selesai dilakukan lagi untuk tes yang kedua dimulai dari nomor awal lagi. 

Prosedur pelaksanaan tes sebagai berikut: 

a. Tes Kecepatan lari 60 m 

1) Tujuan: tes ini untuk mengukur kecepatan. 

2) Alat dan fasilitas yang terdiri atas: (1) Lapangan: Lintasan lurus, datar, 

rata, tidak licin, berjarak 60 meter dan masih mempunyai lintasan 

lanjutan, (2) bendera start, peluit, tiang pancang, stopwatch, formulir 

dan alat tulis. 
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3) Petugas tes: (1) Juru berangkat atau starter, (2) .Pengukur waktu 

merangkap pencatat hasil. 

4) Pelaksanaan: (1) Sikap permulaan: peserta berdiri dibelakang garis 

start, (2) Gerakan: pada aba-aba “siap” peserta mengambil sikap start 

berdiri, siap untuk lari (lihat gambar), (3) Kemudian pada aba-aba 

“Ya” peserta lari secepat mungkin menuju ke garis finis, menempuh 

jarak 60 meter, (4) Lari masih bisa diulang apabila: (a) Pelari mencuri 

start, (b) Pelari tidak melewati garis finish, (c) Pelari terganggu oleh 

pelari lain. 

5) Pengukuran waktu: Pengukuran waktu dilakukan dari saat bendera 

diangkat sampai pelari tepat melintas garis finish. 

6) Pencatatan hasil: (1) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai 

oleh pelari untuk menempuh jarak 60 meter dalam satuan waktu detik, 

(2) Pengambilan waktu: satu angka di belakang koma untuk stopwatch 

manual, dan dua angka di belakang koma untuk stopwatch digital. 

b. Tes kelincahan 

Tes ini bertujuan untuk mengukur agility (kelincahan) atlet dan sebagai 

alat ukur untuk melihat perkembangan agility atlet. Area lapangan yang 

luasnya ± 40 meter. 

1) Peralatan: (1) 8 cone, (2) Stopwatch, (3) Seorang asisten. 

2) Prosedur pelaksanaannya adalah: 

a) Tandai area lapangan dengan luas 10 x 5 meter, kemudian letakkan 

4 cone pada setiap ujung lapangan. Ujung kiri lapangan yang 
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terdapat sebuah cone diberi tanda start dan ujung kanan lapangan 

yang terdapat sebuah cone diberi tanda finish. 

b) Letakkan 4 cone lainnya pada area pertengahan lapangan, dan 

setiap cone jaraknya 3,3 meter. 

c) Orang coba mulai berdiri di depan cone start, kemudian asisten 

menjelaskan jalur lari yang harus dilakukan sampai finish. 

d) Pada saat asisten memberi aba-aba “ya” maka orang coba harus lari 

secepat mungkin mengikuti jalur lari sampai finish, sementara 

asisten menjalankan stopwatch. 

e) Selama lari, orang coba tidak boleh menyentuh cone. 

f) Waktu yang ditempuh sampai finish dicatat dalam satuan detik dan 

dicocokkan dengan tabel (pencatatan dua angka di belakang koma). 

c. Tes daya tahan aerobik 

Tes lari multistage adalah tes dengan cara lari bolak-balik 

menempuh jarak 20 meter (Sukadiyanto, 2010: 49). Tes ini dibantu 

dengan CD ataupun software multistage. Peralatan lain yang mendukung 

yaitu CD atupun software multistage, pengeras suara, alat tulis, serta 

lintasan lari multi stage. Pelaksanaan tes sebagai berikut: 

1) Lakukan warming up sebelum melakukan tes 

2) Ukuran jarak 20 meter dan diberi tanda. 

3) Putar CD player irama Multistage Fitness Test. 

4) Intruksikan siswa untuk ke batas garis start bersamaan dengan suara 

“bleep” berikut. Bila pemain tiba di batas garis sebelum suara “bleep”, 
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pemain harus berbalik dan menunggu suara sinyal tersebut, kemudian 

kembali ke garis berlawanan dan mencapainya bersamaan dengan 

sinyal berikut. 

5) Diakhir setiap satu menit, interval waktu di antara setiap “bleep” 

diperpendek atau dipersingkat, sehingga kecepatan lari harus 

meningkat/berangsur menjadi lebih cepat. 

6) Pastikan bahwa siswa setiap kali ia mencapai garis batas sebelum 

berbalik. Tekankan pada atlet untuk pivot (satu kaki digunakan 

sebagai tumpuan dan kaki yang lainya untuk berputar) dan berbalik 

bukannya berbalik dengan cara memutar terlebih dahulu (lebih banyak 

menyita waktu). 

7) Setiap siswa meneruskan larinya selama mungkin sampai dengan ia 

tidak dapat lagi mengikuti irama dari CD player. Kriteria 

menghentikan lari peserta adalah apabila peserta dua kali berturut-

turut gagal mencapai garis batas dalam jarak dua langkah di saat 

sinyal “bleep” berbunyi. 

8) Lakukan pendinginan (cooling down) setelah selesai tes jangan 

langsung duduk. 

d. Tes keterampilan bermain sepakbola 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan bermain sepakbola, yaitu dengan tes pengembangan “David 

Lee” (Subagyo Irianto, 2010: 152-156). Tes ini dilengkapi dengan norma 

penilaian untuk anak usia 14-15 tahun. Sampel dalam penelitian ini yaitu 



55 

 

atlet sepakbola SSB Persopi Piyungan dengan usia di atas 14 tahun, maka 

norma penilaian menggunakan PAN (Penilaian Acuan Norma). 

E. Teknik  Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran realita yang ada tentang kondisi fisik atlet sepakbola. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif. Analisis 

data yang digunakan dari penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan persentase. Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 245-246) 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

ὖ
Ὂ

ὔ
ρππϷ 

Keterangan: 

P  = Persentase yang dicari 

F  = frekuensi 

N = jumlah responden 

 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2007: 

221). Satuan ukuran pengganti ini dengan menggunakan T skor, rumus T skor 

sebagai  berikut: 

T Skor = 50 + 10.
SD
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Hasil T skor menjadi dasar untuk menentukan klasifikasi. Untuk 

mengetahui batas nilai T skor tiap masing-masing kategori yaitu menggunakan 
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skor baku (T skor). Untuk memudahkan dalam mendistribusikan data 

digunakan skor baku (T skor) dengan penilaian 5 kategori. Menurut Saifuddin 

Azwar (2001: 163) penilaian dengan 5 kategori adalah sebagai berikut: 

        Tabel 1. Norma Penilaian Profil Kondisi Fisik 

No. Rentangan Norma Kategori 

1        M + 1,5 S <  X Sangat Tinggi  

2 M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tinggi 

3 M - 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Sedang  

4 M - 1,5 S < X ≤ M -  0,5 S Rendah 

5                            X ≤ M - 1,5 S Sangat Rendah 

         Keterangan: 

M   : nilai rata-rata (mean) 

X    : skor 

S    : standar deviasi 

                 (Sumber: Saifuddin Azwar, 2001: 163) 


